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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan di dalam penulisan ini 

berdasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menuliskan kata-kata bahasa Arab yang belum diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia.  

A. Konsonan  

Fenem-fenem konsonan bahasa Arab yang  dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian diambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

HURUF 

ARAB 

NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa s es (dengan titik di ث

atas) 

 jim j je ج

 kha h ha (dengan titik ح

dibawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 Zal z zet (dengan titik ذ

diatas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s er س

 syin sy es dan ye ش
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 sad s es (dengan titik ص

dibawah) 

 dad d de (dengan titik ض

dibawah) 

 ta t te (dengan titik di ط

bawah) 

 za z zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qof q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y ya ي

 

B. Vokal 

Voka bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong vokal  rangkap atau diftong 

VOKAL 

TUNGGAL 

VOKAL 

RANGKAP 

VOKAL 

PANJANG 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = ي ا

 au = أ و

 أ

 إ ي

 أ و 

 

 

1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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Contoh :  

 mar’atun jam lah = مرأةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 fatimah = فاطمة

2. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi diambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 rabban = ربنا

 al-birr = البر

3. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sedang itu. 

Contoh  : 

 asy-syamsu = الشمس 

 ar-rajulu = الرجل

 as-sayyidah = السية

Kata sedang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /’/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

 al-qamar = القمر

 ’ al-bad = البديع

 al-jalal = الجلال

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak di transliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 umirtu = امرت

  syai’un = شئ
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MOTTO 

 

 وَمَنْ جَاهَدَ فَاِنَّمَا يجَُاهِدُ لِنفَْسِه   
“Barang siapa bersungguh-sungguh (untuk berbuat kebajikan) 

sesungguhnya dia sedang berusaha untuk dirinya sendiri” 

(Al-‘Ankabut : 6) 

 

“Berbuat sesuatu yang tepat dan benarlah kalian dan amalan yang 

paling dicintai Allah adalah yang terus menerus meskipun sedikit”  

(HR Bukhari) 
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ABSTRAK 

 

Kadza, Sabita Lighoyati. 2023, “Implementasi Program Madrasah 

Melalui Metode Self-Regulated Learning dalam Memperkuat Karakter 

Islami Siswa di  MTs Muhammadiyah Batang”. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Alyan Fatwa, M.Pd. 

Kata Kunci  :  Implementasi, Karakter Islami, Self-Regulated Learning 

Beberapa program madrasah di MTs Muhammadiyah Batang 

diselenggarakan dalam rangka sebagai pembiasaan karakter siswa. 

Karakter yang mencerminkan nilai-nilai islami siswa dalam belajar ini  

yang menjadi latar belakang peneliti melakukan penelitian ini. Sehingga 

pada proses pembelajarannya self-regulated learning menekankan akan 

pentingnya tanggung jawab individu dalam menghadapi kegiatan 

pembelajaran.  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1) Bagaimana 

perencanaan penggunaan metode self-regulated learning dalam program 

madrasah untuk memperkuat karakter islami siswa di MTs 

Muhammadiyah Batang. 2) Bagaimana  pelaksanaan penggunaan 

metode self-regulated learning dalam program madrasah untuk 

memperkuat karakter islami siswa di MTs Muhammadiyah Batang. 3) 

Bagaimana evaluasi dari penggunaan metode self-regulated learning 

pada program madrasah dalam memperkuat karakter islami siswa di  

MTs Muhammadiyah Batang. Dengan tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan bagaimana implementasi program madrasah melalui 

metode self-regulated learning dalam memperkuat karakter islami 

siswa. 

Pendekatan pada penelitian ini kualitatif, dengan jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data 

penelitian jenis data primer diambil dari guru koordinator agama, guru 

akidah akhlak dan siswa kelas 7, 8 dan 9. Serta sumber  data jenis data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi dan arsip  seperti jurnal, skripsi, 

tesis, dan data sekolah, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis menurut Miles, Huberman dan Saldana  yang terdiri dari 

Kondensasi data, display data serta kesimpulan data dan verifikasi, 
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dimana data yang diperoleh kemudian disederhanakan dan difokuskan 

pada hal-hal penting agar dapat dipahami dan dapat ditarik kesimpulan. 

Serta menggunakan metode triangulasi untuk memunculkan data yang 

memiliki validitas. 

Hasil Penelitian yang saya lakukan di MTs Muhammadiyah 

Batang menunjukan bahwa adanya peningkatan pada penguatan karakter 

islami yang disebabkan oleh adanya program madrasah yang 

dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Batang seperti penguatan terhadap 

karakter kemandirian, tanggung jawab, mampu memanajemen waktu, 

disiplin, tekun, berorientasi pada masa depan, jujur  dan memiiki jiwa 

kepemimpinan di dalam proses belajar mereka.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Self-regulated learning dimaknai sebagai suatu kemampuan 

yang dimiliki individu dalam mengelola dirinya sendiri. Yaitu 

sebagai dorongan dan pengelolaan individu pada proses belajarnya 

sendiri. Dapat pula self-regulated learning dikatakan sebagai suatu 

kemampuan aktif dari individu di dalam melaksanakan kegiatan 

belajarnya baik secara metakognisi, motivasi serta perilaku di dalam 

kegiatan belajarnya. Sehingga pada proses pembelajarannya self-

regulated learning menekankan akan pentingnya tanggung jawab 

individu dalam menghadapi kegiatan pembelajaran.1  

Sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang  Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada Bab 1 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah suatu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”.2  

Keberhasilan kegiatan belajar siswa untuk mencapai 

tujuannya salah satunya ialah ditentukan dari  bagaimana siswa 

mampu  dalam mengatur serta mengelola pembelajaran yang 

dilakukan secara mandiri. Pembelajaran mandiri adalah 

pembelajaran yang dilakukan individu dalam  mengontrol kegiatan 

belajar dan perilaku belajar dengan menggunakan strategi belajar 

yang efektif. Maka dengan ini peserta didik membutuhkan strategi 

 
1 Salsabila Asyifana DLT, Hamidah, Surawan, “Self-Regulated Learning dalam 

Belajar Al-Qur’an pada Remaja Sidomulyo Tumbang Tahai Palangka Raya”, 

(Palangka Raya: Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam, No. 2, September, IV, 

2022), hlm. 117-178. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sistem 

Pendidikan Nasional.  
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dalam mengelolah diri atau model belajar Self-Regulated Learning 

yang dapat mengatur serta mengarahkan dirinya sendiri 

memfokuskan dan  menyatukan pemikiran, perasaannya dan segala 

tindakannya yang mengarah pada tuntutan belajar terutama ketika 

siswa menghadapi tugas yang sulit.3  

Siswa di dalam proses pembelajarannya dengan self-

regulated learning didalam dirinya akan mampu memberikan 

dampak yang kuat terhadap kesadaran di dalam pembelajarannya4 

serta dapat mencapai tujuan yang diharapkan.5 Siswa yang memiliki 

motivasi dalam menerapkan dan melakukan self-regulated learning 

pada dirinya menjadikan penguat dalam mewujudkan tujuan. Juga  

berarti ia harus berani bertanggung jawab inisiatif untuk mandiri 

dalam proses pembelajaran  dan tidak hanya menunggu perintah dari 

gurunya saja.6 

Dalam hal ini pendidikan karakter Islam melalui 

pengembangan program madrasah memiliki peran dalam 

menumbuhkan kesadaran siswa akan urgensi agenda dalam 

melakukan terobosan guna membentuk serta membina karakter pada 

siswa yang akan disiapkan sebagai generasi islami penerus bangsa. 

Dengan membentuk karakter serta mental siswa yang memiliki 

akhlak terpuji  seperti bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, 

mandiri  dan lain sebagainya. Seperti yang tertera dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang di dalamnya memuat  tentang 

sistem pendidikan nasional menyebutkan di dalam Bab II pasal 3 

bahwa:  

 
3 Revi Ayu Makhriza, “Implementasi Self Regulated Learning Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Memperkuat Karakter Disiplin Siswa 

Kelas X Di SMA Negeri 1 Tumpang”,  Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam,  

(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021). hlm. 3.  
4 Fika Widya pratama, “Peran Self Regulated Learning Dalam Memoderatori 

Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Siswa” (Salatiga: 

Satya Widya, No.2, Desember, XXXIII, 2017), hlm. 100. 
5 Putri Yulianti, dkk, “Self Regulated Learning Siswa Dilihat Dari Hasil 

Belajar”, (Jurnal Pendidikan Indonesia, No. 1, II, 2016). hlm. 98-99. 
6  Nadia Shalihah, Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Kemandirian Dengan 

Self- Regulated Learning (SRL) Pada Santri Kelas VIII Di Pondok Pesantren Ibnu 

Abbas Klaten” ( Semarang: Jurnal Empati, No. 2, VII, 2018), hlm. 303.  



 

 

3 

 
 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban masyarakat 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.7 

Begitu pula dengan MTs Muhammadiyah yang unggul 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Bahwasannya MTs 

Muhammadiyah Batang merupakan salah satu sekolah yang 

diselenggarakan dengan memadukan secara integritas serta adanya 

harmonisasi nilai ajaran Islam ke dalam kurikulum dengan 

pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara efektif serta adanya 

pelaksanaan program madrasah yang diterapkan secara maksimal 

dalam memenuhi kebutuhan secara lahir dan batin peserta didik. Hal 

ini didukung dengan  pelibatan yang dilakukan secara optimal antara 

guru, orang tua serta masyarakat dalam membina karakter siswa.  

MTs Muhammadiyah Batang  memiliki karakteristik dengan 

visi membangun generasi islami, trampil, mandiri, cerdas, peduli 

dan berwawasan global. Hal inilah yang membedakan antara 

sekolah biasa dengan sekolah  yang memiliki keunggulan dalam 

program pembentukan karakter serta program-program madrasah 

lainnya. Program-program madrasah di MTs Muhammadiyah 

Batang sangatlah beragam yang digolongkan ke dalam empat bagian 

yakni program madrasah yang dilakukan rutin harian, mingguan, 

semesteran dan tahunan yang saling melengkapi dan mendukung 

satu sama lain.  

Namun di dalam pelaksanaan program-program madrasah  

masih sering ditemukan peserta didik yang kurang antusias, diantara 

faktor-faktor yang menjadi penyebabnya seperti peserta didik yang 

terlihat bosan, tidak dapat fokus, bercanda dengan temannya, 

menunda-nunda tugas belajarnya sebab kurang mampu dalam 

 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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mengatur waktu bahkan lupa membawa buku-buku pendukung 

program pelaksanaan, siswa yang terlihat merasa lelah sehingga 

tidak memperhatikan pembelajaran dalam pelaksanaan program 

tersebut dan cenderung asik bercanda dengan temannya. Hal ini bisa 

jadi karena peserta didik masih kurang tersentuh dan belum 

merasakan kebutuhan terhadap tujuan dari pembelajaran yang 

ditekuni juga sedikit motivasi untuk mencapai tujuannya.  Maka 

dalam hal ini untuk meminimalisir fenomena siswa di sekolah yang 

berakar dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Peneliti tertarik 

untuk mengembangkan pengeimplementasian program madrasah 

melalui self-regulated learning dalam diri siswa di MTs 

Muhammadiyah Batang.  

Berdasarkan adanya fenomena tersebut maka dengan ini 

peneliti  tertarik untuk mengkaji persoalan tersebut dalam tulisan 

dengan judul 

 “IMPLEMENTASI PROGRAM MADRASAH MELALUI 

METODE SELF-REGULATED LEARNING DALAM 

MEMPERKUAT KARAKTER ISLAMI SISWA DI MTS 

MUHAMMADIYAH BATANG” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana perencanaan penggunaan metode self-regulated 

learning dalam Program madrasah untuk memperkuat karakter 

islami siswa di MTs Muhammadiyah Batang ?  

b. Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode self-regulated 

learning dalam program madrasah dalam memperkuat karakter 

islami siswa di MTs Muhammadiyah Batang ? 

c. Bagaimana evaluasi penggunaan dari self-regulated learning 

dalam program madrasah untuk memperkuat karakter di MTs 

Muhammadiyah Batang? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berangkat dari rumusan masalah tersebut adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan metode self-

regulated learning dalam program madrasah untuk  

memperkuat karakter islami siswa  di MTs Muhammadiyah 

Batang. 

b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan metode self-

regulated learning dalam program madrasah untuk 

memperkuat karakter islami di MTs Muhammadiyah Batang.  

c. Untuk mendeskripsikan evaluasi dari penggunaan metode self-

regulated learning pada program madrasah untuk memperkuat 

karakter islami di MTs Muhammadiyah Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penulis  berharap dengan adanya penelitian yang dilakukan  

ini dapat memberikan manfaat positif dari manfaat teoritis dan 

praktis : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 

sumbangan dalam memperkuat karakter Islami beserta 

serta wawasan terkait self-regulated learning yang sangat 

bernilai dalam pengembangan khazanah keilmuan. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan siswa  sebagai  model 

pada setiap kegiatan pembelajaran dalam rangka 

mendapatkan pembelajaran yang berkualitas. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Guru mendapatkan kreasi dalam penerapan self-

regulated learning yang dapat diterapkan pada siswa-

siswanya. 

2) Sebagai acuan guru dalam upaya  untuk memperkuat 

karakter  islami siswa.  
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b. Bagi Siswa  

1) Dapat meningkatkan kualitas peserta didik dalam 

meregulasi diri baik dibidang akademik maupun non 

akademik serta mencapai tujuan yang tertera dalam 

visi dan misi.  

2) Akan mampu memahami berbagai karakter  islami 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan tekun melalui 

self-regulated learning untuk manajemen dalam 

belajarnya. 

3) Peserta didik akan terbiasa terhadap dirinya sendiri 

dalam meningkatkan belajarnya.  

4) Dapat meningkatkan karakter kemandirian belajar 

peserta didik sehingga berkembang menjadi lebih 

baik. 

5) Meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memetakognisikan terhadap proses pembelajaran. 

6) Dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga mereka 

akan memiliki tanggung jawab terhadap pencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

7) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menyusun 

strategi yang efektif dalam memecahkan masalah. 

c. Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

contoh sumbang yang baik berkualitas serta  unggul bagi 

pelaksanaan penelitian selanjutnya dalam rangka 

memperkuat karakter islami  siswa melalui program 

madrasah yang di dalamnya termuat self-regulated 

learning. 

d. Bagi Pembaca 

1) Untuk menambah wawasan maupun pengetahuan 

dalam bidang self-regulated learning dalam 

memperkuat karakter islami. 

2) Untuk memperkaya khasanah perpustakaan sekaligus 

dijadikan titik tolak dalam melakukan sejenis 

penelitian secara mendalam.  
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E. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlu adanya penggunaan metode 

yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji, adanya metode ini 

merupakan suatu cara agar kegiatan yang bisa dilakukan secara 

rasional untuk memperoleh hasil secara maksimal. Dalam penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, hal ini digunakan karena 

merupakan suatu metode yang mengkaji secara mendalam mengenai 

fenomena sosial yang terjadi. 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis  Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian berupa penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang dasarnya merupakan penelitian kualitatif dimana 

penelitiannya secara langsung mengobservasi mencatat 

dan mengamati perilaku dalam mengatur secara alamiyah 

pada jangka waktu yang lama.8 Penelitian ini berlangsung 

di MTs Muhammadiyah Batang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

di dalamnya penelitilah yang menjadi instrumen kunci, 

penelitian ini digunakan untuk meneliti kondisi  objektif  

secara alamiyah. Dalam mengumpulkan data, penelitian 

ini tidak menggunakan angka serta dalam menjabarkan 

penjelasan  terhadap hasilnya. Namun dalam penelitian 

ini bukan berarti tidak boleh menyebutkan angka 

melainkan tidak ada rumus-rumus statistik.9 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Batang 

yang beralamat di Jalan Yos Sudarso Gang Progo No 122/2 

Kebonan, Pesalakan, Proyonanggan Utara, Kecamatan Batang 

 
8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik pendidikan dan 

sosial, (Yogyakarta: Litera 2019), hlm. 215. 
9 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Pendidikan 

dan Sosial,...,hlm. 195.  
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Kabupaten Batang Jawa Tengah 51211. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2023 sampai dengan 

Bulan November tahun 2023. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian  adalah suatu subjek yang 

berasal dari data yang diperoleh. Terdapat dua bentuk sumber 

data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana 

data itu diperoleh, dalam penelitian kualitatif sumber data 

yang utama adalah berasal dari kata-kata dan tindakan 

orang yang diamati )observasi( atau seseorang yang 

diwawancarai.10 Data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti inilah yang kemudian dapat digali dengan lebih 

mendalam. Adapun sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah peneliti melakukan wawancara langsung kepada 

Siswa, Guru Akidah Akhlak, Guru Koordinator 

Keagamaan di MTs Muhammadiyah Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber bahan kajian 

diperoleh dari sumber kedua yang pengumpulan datanya 

dilakukan oleh pihak lain yakni bukan orang yang terlibat 

langsung dalam suatu kejadian berlaku.11 Sumber data 

sekunder dapat pula dikatakan sebagai sumber data 

tambahan yakni segala data yang berbentuk dokumen baik 

bentuknya berupa tulisan maupun foto, seperti buku, 

majalah ilmiah, dokumen resmi, dokumen pribadi, arsip 

dan semacamnya.12 Sumber data sekunder ini bisa 

diperoleh dengan cara membaca, memahami maupun 

 
10 Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik & Prosedur Analisis), (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2020), hlm.  
123. 

11 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet. Ke-1, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 103. 
12  Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik & Prosedur Analisis),..., hlm. 124.  
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dengan mempelajarinya. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah segala pengetahuan yang tertera dalam 

buku-buku maupun artikel dan jurnal  serta informasi dari 

staf pendidikan seperti dokumen berupa profil sekolah, 

kegiatan siswa, nama siswa, nama guru, struktur organisasi 

di MTs Muhammadiyah Batang. 

4. Jenis Data 

a. Jenis Data Primer 

Data Primer merupakan suatu  data yang diperoleh 

secara langsung dari lapangan. Seperti kata-kata dan 

tindakan seseorang yang diamati dalam wawancara data 

dapat berupa  transkrip wawancara. Adapun dalam 

penelitian ini transkrip wawancara dibuat ketika peneliti 

melakukan wawancara terhadap narasumber seperti Guru 

Koordinator keagamaan, Guru Akidah Akhlak dan Siswa, 

di MTs Muhammadiyah Batang.  

b. Jenis Data Sekunder 

Data sekunder menurut Johnson dalam buku Sapto 

Haryoko, ialah data tambahan yang diperoleh dari data 

yang sudah tersedia serta sudah dikumpulkan oleh pihak-

pihak lain sebelumnya.13 Jenis-jenis data sekunder tersebut 

antara lain:  

1) Dokumen Pribadi, yaitu segala sesuatu dalam bentuk 

berupa tulisan, foto, rekaman/recorder, yang 

diciptakan dengan tujuan pribadi. Seperti surat, diary, 

foto dan video. Adapun dalam penelitian ini dokumen 

peribadi dapat diperoleh dari catatan pembelajaran 

siswa MTs Muhammadiyah. 

2) Dokumen Resmi, yaitu segala sesuatu yang memuat 

tulisan, foto rekaman/recorder yang diciptakan oleh 

institut maupun organisasi. Seperti majalah, sosial 

 
13 Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian 

Kualitatif (Konsep, Teknik & Prosedur Analisis),..., hlm. 125. 
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media, koran, artikel/jurnal ilmiah serta kurikulum 

sekolah di MTs Muhammadiyah Batang. 

3) Data Fisik, yaitu seluruh objek hasil buatan manusia 

yang di dalamnya memuat informasi yang diperlukan 

dalam menangkap fenomena yang diteliti. Hal ini 

dapat diperoleh seperti melalui profil sekolah, sejarah 

berdirinya MTs Muhammadiyah Batang. 

4) Data Arsip Penelitian, data yang disimpan dan 

dikeluarkan untuk tujuan penelitian. Seperti buku 

penilaian siswa. 

5) Jurnal Refleksi Tertulis, yaitu jurnal yang berisikan 

respon kognitif dan afektif dari partisipan mengenai 

suatu fenomena di MTs Muhammadiyah Batang. 

6) Catatan Lapangan,  yaitu catatan yang dibuat sendiri 

oleh peneliti selama proses pengumpulan data di MTs 

Muhammadiyah Batang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab secara 

lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dimana 

pewawancara (interview) sebagai seseorang yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewer) adalah orang yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.14 Wawancara yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh data secara langsung 

terkait dengan memperkuat karakter islami  siswa yang 

dilakukan oleh staf pendidikan di MTs Muhammadiyah 

Batang. Dalam penelitian ini yang menjadi responden 

penelitian adalah para siswa perwakilan kelas tujuh, 

delapan dan sembilan, Guru Akidah-akhlak, Guru 

Koordinator Agama di MTs Muhammadiyah Batang.  

 
14 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,..., hlm 137-138. 
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b. Observasi  

Observasi merupakan metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data secara sistematis terhadap objek 

penelitian baik secara langsung maupun tidak secara 

langsung. Maksud observasi secara langsung adalah 

dengan mengadakan pengamatan yang dilakukan  secara 

langsung terhadap gejala yang diselidiki. Sedangkan 

observasi tak langsung adalah pengamatan terhadap gejala 

subyek yang diselidiki dengan perantara dari sebuah alat.15 

Peneliti melakukan observasi di lapangan yakni dengan 

cara mengamati serta mencatat semua gejala yang tampak 

pada objek siswa-siswi MTs Muhammadiyah Batang, yang 

merupakan lapangan penelitian. Peneliti melakukan 

observasi yakni mengenai subjek, objek, maupun 

serangkaian kegiatan yang dilakukan di MTs 

Muhammadiyah Batang. Observasi ini dilakukan peneliti 

untuk mengetahui dan mempelajari lebih dalam mengenai: 

1) Perencanaan program madrasah dengan penerapan 

self-Regulated learning. 

2) Pelaksanaan program madrasah dengan penerapan 

self-regulated learning 

3) Proses berlangsungnya kegiatan pada program 

madrasah dengan penerapan self-regulated learning. 

4) Program kegiatan pembentukan karakter di MTs 

Muhammadiyah Batang. 

5) Respon dari siswa ketika diterapkan self-regulated 

learning dan ketika  mengikuti program kegiatan 

pembentukan karakter di MTs Muhammadiyah 

Batang. 

6) Faktor pendukung dan penghambat pembentukan 

karakter islami siswa di MTs Muhammadiyah Batang.  

  

 
15  Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ..., hlm. 125. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dengan 

maksud  untuk memperkuat data-data yang diperoleh dan 

berkaitan dengan implementasi self-regulated learning 

dalam memperkuat karakter islami siswa. Peneliti 

memerlukan dokumentasi untuk menganalisis data yaitu 

berupa data-data yang terkait dan foto kegiatan yang 

dilakukan di MTs Muhammadiyah Batang. 

6. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan suatu 

tahapan dalam mengorganisasikan data yang diperoleh dan 

telah dikumpulkan peneliti untuk kemudian menemukan pola 

dasar sebagai hipotesis kerja dimana hal tersebut merupakan 

teori substansial, dan selanjutnya digunakan sebagai bahan 

dasar dalam penganalisisan selanjutnya.16 Menurut Sapto 

Haryoko dalam bukunya yang berjudul Analisis  Data 

Penelitian Kualitatif mengemukakan bahwa terkait dengan 

analisis data, Johnson dan Christensen mengatakan bahwa 

analisis data pada penelitian kualitatif memiliki hubungan 

secara khas dengan analisis teks yang berkaitan dengan 

transkrip data yang berasal dari data mentah yang diperoleh 

melalui proses pengumpulan data dari berbagai metode 

pengumpulan data.17  

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 

mengelola data-data penelitian dari lapangan ini adalah 

menggunakan teknik analisis data interaktif  menurut Miles, 

Huberman dan Saldana yang dikutip dari buku karya Sapto 

Haryoko dengan judul Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik & Prosedur Analisis) yang terdiri dari (1) 

kondensasi data, (2) display data, (3) kesimpulan data dan 

verifikasi.  

 
16  Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik & Prosedur Analisis),..., hlm. 196. 
17 Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik & Prosedur Analisis),..., hlm. 197. 
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a. Kondensasi Data 

Kondensasi data mengacu dalam proses pemilihan, 

pemusatan, penyederhan dan pengabstrakan dari data yang 

diperoleh dari hasil lapangan berupa catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen serta bahan empiris 

lainnya. Kondensasi data akan terus menerus terjadi selama 

proses penelitian untuk menghasilkan data yang berkualitas 

hingga penelitian berakhir. Kondensasi data adalah  suatu 

bentuk analisis yang digunakan untuk membersihkan, 

menyortir, memusatkan, maupun memadatkan data 

sehingga mencapai pada data yang dapat ditarik 

kesimpulan dan diverifikasi.18  Banyak cara yang dapat 

diubah pada data kualitatif, yakni melalui seleksi, 

meringkas data, atau parafrase melalui penggolongan 

dengan menggunakan pola yang lebih besar.19 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Menurut Miles Huberman dan Saldana data yang 

semulanya bertumpuk dapat disederhanakan dan mudah 

untuk dipahami. Dalam penelitian kualitatif memfokuskan 

pada penyajian berupa kata-kata, tindakan maupun sistem 

sosial dimana seseorang berfungsi dengan format informasi 

yang disampaikan secara sistematis.20 Display data yang 

dilakukan peneliti tersaji dalam bentuk uraian yang singkat 

dan bersifat naratif. Atau kumpulan informasi yang 

terorganisasi dan terkompetensi yang memungkinkan 

untuk melakukan penarikan kesimpulan dan tindakan.21 

 

 
18 Feny Rita Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: Global 

Eksekutif Teknologi, cet ke-1, Maret 2022), hlm. 70-71. 
19 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, A Methods Sourcebook, (California: SAGE Publication, 2014), hlm. 8. 
20 Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik & Prosedur Analisis),..., hlm. 210. 
21 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, A methods Sourcebook,..., hlm. 8. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap penarikan kesimpulan peneliti melakukan 

konfirmasi untuk mempertajam makna dari suatu data. 

Data yang diperoleh dengan maksud untuk memperjelas 

pemahaman dan tafsiran yang telah dibuat sebelum peneliti 

sampai pada kesimpulan akhir dengan cara mencatat pola 

dari penjelasan atau alur sebab akibat dan proporsi.  

Tahapan penarikan kesimpulan dan melakukan  

verifikasi data-data merupakan kegiatan peneliti dalam 

interpretasi atas temuan dari hasil pengumpulan data. 

Setelah kesimpulan diambil selanjutnya dilakukan 

pengecekan ulang kesahihan dari hasil data interpretasi 

melalui triangulasi untuk mengecek kebenaran data dari 

sudut pandang yang berbeda atau memastikan 

terkonfirmasi dan tidak ada lagi kesalahan terhadap data 

yang berarti data tersebut sudah memiliki validitas22 

Melakukan verifikasi dengan melakukan analisis selama 

dalam penulisan dengan mencocokan kembali pada catatan 

lapangan atau lainnya sehingga memunculkan keutuhan 

terkonfirmasinya suatu data.23 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan gambaran penelitian yang utuh jelas dan 

mudah dipahami tentang skripsi ini, maka penulis menggunakan  

sistematika sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul  luar,  halaman 

judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, halaman 

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman  transliterasi, 

 
22 Sapto Haryoko, Bahtiar dan Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian 

Kualitatif (Konsep, Teknik & Prosedur Analisis),..., hlm.212-213 
23 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data 

Analysis, A Methods Sourcebook,..., hlm. 9. 
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halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar dan 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.  

Bagian inti skripsi kualitatif, terdiri dari lima bab 

diantaranya : 

Bab I Pendahuluan : pada bab ini berisikan 1) Latar 

Belakang Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) 

Kegunaan Penelitian, 5)  Metode penelitian, 6) Sistematika 

Penulisan. 

Metode penelitian pada bab ini mencakup : 1) Jenis 

Penelitian, 2) Tempat dan waktu penelitian, 3) Sumber Data, 4) Jenis 

Data, 5) Teknik Pengumpulan Data 6) Teknik Analisis Data. 

BAB II Landasan Teori  : pada bab ini berisikan 1) 

deskripsi teori, 2) penelitian yang relevan, 3) kerangka berpikir.  

Bab III Hasil Penelitian, pada bab ini terdiri dari : peneliti 

menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh diantaranya 1) 

profil lembaga tempat penelitian, 2) hasil penelitian (untuk rumusan 

masalah ke-1), 3)  Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah ke-2), 

4) Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah Ke-3). 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, pada bab ini berisikan 

analisis hasil penelitian yang dijabarkan pada tiap sub bab untuk tiap 

rumusan masalah  yang ada. Pada bab ini berisikan : 1) Analisis 

Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah ke-1), 2) Analisis Hasil 

Penelitian (untuk rumusan masalah ke-2), 3) Analisis Hasil 

Penelitian (untuk rumusan masalah ke-3) 

BAB V Penutup, dalam bab ini berisikan kesimpulan dan 

saran. 

Bagian akhir memuat daftar pustaka serta lampiran-

lampiran. Yang terdiri atas 1) daftar riwayat hidup, 2) surat 

pengantar  dan izin penelitian, 3) surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian, 4) panduan wawancara/ observasi, 5) data 

penelitian seperti data mentah, hasil observasi dan tabel 

kategorisasi, 6) lembar pernyataan ketersediaan menjadi subjek 

penelitian, 7) dokumentasi yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari seluruh pembahasan deskripsi penelitian dan hasil 

analisis yang dilakukan di lapangan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan tentang Implementasi Program Madrasah Melalui 

Metode Self-Regulated Learning untuk Memperkuat Karakter 

Islami Siswa di MTs Muhammadiyah Batang, sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program madrasah melalui metode self-

regulated learning untuk memperkuat karakter islami 

siswa di MTs Muhammadiyah yang pertama melakukan 

observasi diri, menentukan target yang akan dicapai. 

Sebagai pribadi yang mencerminkan karakter muslim 

haruslah memiliki tujuan untuk mencapai pada 

kemenangan, Menentukan langkah-langkah dalam 

mewujudkan kesuksesan, Membuat jadwal pelaksanaan 

secara terstruktur, Selanjutnya memiliki motivasi untuk 

mencapai target dengan berprinsip sukses oriented atau 

memandang positif tujuan yang akan dicapai.  

2. Pelaksanaan Perencanaan Program madrasah melalui 

metode self-regulated learning untuk memperkuat karakter 

islami siswa di MTs Muhammadiyah Batang meliputi : 

Mengontrol diri mereka untuk tetap berada pada fokus 

kegiatan madrasah yang sedang berlangsung serta 

pengaturan perilaku dalam mencapai tujuan, Kemudian 

mencatat perkembangan diri dan menemukan strategi yang 

cocok dalam belajar, Mengelola  waktu belajar dan 

menyadari betapa berharganya waktu yang mereka miliki. 

3. Evaluasi Program madrasah melalui metode self-regulated 

learning untuk memperkuat karakter islami siswa di MTs 

Muhammadiyah Batang meliputi : Pertama Refleksi diri; 

siswa menilai diri sendiri apakah yang dilakukan sudah 

sesuai dengan rencana ataukah belum. Siswa mengetahui 
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bagaimana kemampuannya dalam mencapai tujuan. 

mencapai tujuan. Kedua Penilaian hasil proses belajar, 

seperti penilaian pada program hafalan siswa yang 

dilaksanakan pada tengah dan akhir semester yang 

dilakukan guru terhadap siswa, Mencari tahu penyebab 

kegagalan atau keberhasilan dalam mewujudkan target, 

selanjutnya Reaksi diri akan hasil yang diperoleh apakah 

dengan segala proses pelaksanaan tersebut membuat siswa 

merasa senang atau kecewa. Siswa yang memiliki self-

regulated learning akan menganggap kegagalan sebagai 

motivasi dalam meningkatkan kualitas yang mereka tekuni.  

Penerapan self-regulated learning dalam program 

madrasah di MTs Muhammadiyah Batang terutama dapat 

memperkuat karakter islami siswa seperti  mengenali 

dirinya sendiri, kemudian meningkatkan keterampilan 

atau potensi yang dimiliki siswa serta juga dapat 

membentuk karakter islami yang kuat seperti 

kemandirian tanggung jawab, kejujuran, dan ketekunan, 

dalam membangun hubungan positif, siswa juga memiliki 

jiwa kepemimpinan dalam dirinya, tumbuhnya jiwa 

toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan, kemudian 

dapat meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, 

mampu membuat siswa untuk belajar dari pengalaman, 

serta memperkuat kemampuan dalam diri siswa untuk 

bekerja dalam tim yang memungkinkan siswa dapat 

belajar bersama dan menghargai kontribusi setiap 

anggotanya.  

 

B. SARAN  

Tanpa mengurangi rasa hormat untuk mencapai 

keberhasilan Implementasi Program Madrasah Melalui Metode 

Self-Regulated Learning untuk Memperkuat Karakter Islami 

Siswa di MTs Muhammadiyah Batang, peneliti memberikan 

rekomendasi atau saran kepada beberapa pihak terlibat, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Untuk para guru dalam mengimplementasikan self-regulated 

learning atau kemandirian belajar siswa untuk lebih 

memahami dan mempelajari kembali, serta memberikan 

dorongan terhadap siswa agar lebih memahami terkait dengan 

self-regulated learning sehingga program madrasah dapat 

berjalan semakin meningkat dalam mewujudkan keberhasilan 

dari tujuan madrasah. 

2. Bagi Pembaca 

Semoga pembaca dapat mengambil hal-hal positif dari 

penelitian yang dilakukan ini serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagaimana salah satu strategi yang 

dapat dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan diketahuinya 

kesiapan program madrasah, guru dan siswa dalam 

mengimplementasikan self-regulated learning yang 

diimplementasikan pada program madrasah.  
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